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RINGKASAN 
 

 

ARIF FIRMANSAH, Pengaruh varietas dan takaran pupuk organik plus 

limbah minyak pelumas (oli) terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai 

(Glycine max l. Merrill) di lahan Kering . Dibimbing oleh  SYAFRULLAH dan 

YOPIE MOELYOHADI.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari pengaruh varietas 

dan takaran pupuk organik plus limbah minyak pelumas (oli) yang dapat 

memberikan pengaruh terbaik trhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai  

(Glycine max L. Merrill) di lahan kering.  Penelitian ini telah dilaksanakan dilahan 

petani  yang terletak di Jalan Sukarela Batujajar Kelurahan Kebun Bunga Kota 

Palembang Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini di laksanakan dari bulan 

Desember 2018 sampai Februari 2019. Penelitian ini menggunakan rancangan 

petak terbagi (Split-plot). Dengan 9 kombinasi perlakuan dan diulang sebanyak 3 

kali. Sebagai perlakuan petak utama adalah : varietas dan perlakuan anak petak 

adalah : pupuk organik plus. Sebagai perlakuan petak utama adalah jenis varietas 

(V). V1 = Grobongan, V2 = Anjasmoro, V3 = Lokal, dan perlakuan anak petak 

adalah dosis pupuk organik plus (P). P1 = 500 kg/ha (100 g/tanaman), P2 = 750 

kg/ha (150 g/tanaman, P3 = 100/ha (200 g/tanaman). Peubah pengamatan dalam 

penelitian ini antara lain ; 1). Tinggi tanaman (cm), 2). Jumlah cabang primer 

(tangkai), 3), Jumlah polong isi/tanaman (buah), 4). Jumlah polong 

hampa/tanaman, 5). Bobot 100 butir biji (g) dan 6). Hasil panen/petak (g), Hasil 

analisis keragaman menunjukkan bahwa perlakuan  varietas tanaman dan  takaran 

pupuk organik plus limbah minyak pelumas berpengaruh sangat nyata terhadap 

semua peubah yang diamati. Akan tetapi untuk interaksi antar perlakuan 

berpengaruh nyata sampai sangat nyata terhadap peubah jumlah polong 

hampa/tanaman,  dan bobot 100 butir  biji, pertumbuhan tinggi  tanaman, dan 

hasil panen/petak. Sedangkan untuk peubah jumlah cabang primer dan jumlah 

polong isi/tanaman berpengaruh tidak nyata dan Kombinasi penggunaan varietas 

Anjasmoro dan pemberian pupuk organik plus limbah minyak pelumas dengan 

takaran 1000 kg/ha memberikan pengaruh baik terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman kedelai di lahan kering, dengan hasil panen rata-rata mencapai 

634,66  g/petak  atau setara 2,22 ton biji  kering panen/hektar.  
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SUMMARY 
 

 

       ARIF FIRMANSAH, Effect of varieties and quantities of organic fertilizer 

plus lubricating oil (oil) waste on the growth and production of soybean plants 

(Glycine Max L. Merrill) in dry land. Supervised by SYAFRULLAH and YOPIE 

MOELYOHADI. 

       This study aims to determine and study the effect of varieties and quantities 

of organic fertilizer plus lubricating oil (oil) waste which can provide the best 

effect on the growth and production of soybean plants (Glycine Max L. Merrill) in 

dry land. This research has been carried out in the farmer's land located in Street 

Sukarela Batujajar, Kebun Bunga Village, Palembang City, South Sumatra 

Province. This research was conducted from December 2018 to February 2019. 

This study used a (Split-plot) design. With 9 combinations of treatments and 

repeated 3 times. As the main plot treatment are : varieties and treatment of 

subplots are : organic fertilizer plus. As the main plot treatment is the type of 

variety (V). V1 = Grobongan, V2 = Anjasmoro, V3 = Local, and subplot treatment 

is a dose of organic fertilizer plus (P). P1 = 500 kg/ha (100 g/plant), P2 = 750 

kg/ha (150 g/plant, P3 = 100 kg/ha (200 g/plant). Observational variables in this 

study include ; 1). Plant height (cm), 2). Number of primary branches (stems), 3). 

Number of filled pods/plants (fruit), 4). Number of empty pods/plants, 5). Weight 

of 100 seeds (g) and 6). Yield/plot (g). The results of the diversity analysis 

showed that the treatment of plant varieties and the dose of organic fertilizer plus 

lubricating oil waste had a very significant effect on all variables observed. 

However, the interaction between treatments had significant effect until very 

significant on the variable number of empty pods/plants, and the weight of 100 

grains, plant height growth, and yield/plot. Whereas for the variable the number of 

primary branches and the number of filled pods/plants had no significant effect 

and the combination of the use of Anjasmoro varieties and the provision of 

organic fertilizer plus lubricating oil waste with a dose of 1000 kg/ha had a good 

influence on the growth and production of soybean plants in dry land, with yields 

an average of 634.66 g/plot or the equivalent of 2.22 tons of dry seeds 

harvested/hectare. 
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BAB I.  PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kedelai (Glycine max L. Merrill) adalah salah satu komoditas utama kacang-

kacangan yang dibutuhkan di Indonesia karena merupakan sumber protein nabati 

penting dalam mendukung ketahanan pangan nasional. Kedelai berperan penting 

sebagai sumber protein, karbohidrat, dan minyak nabati. Setiap 100g biji Kedelai 

mengandung 18% lemak, 35% karbohidrat, 35% protein, 8% air, 330 kalori,  dan 

5,25% mineral (Suprapto, 1985). 

Kedelai merupakan tanaman multi fungsi karena dapat digunakan sebagai 

bahan dasar pembuatan tempe, tahu, tauco, kecap, tauge dan sebagai bahan 

campuran makanan ternak. Tepung Kedelai juga dapat digunakan sebagai bahan 

baku untuk membuat susu, keju, roti, dan kue. Selain itu dari industri berbasis 

bahan baku kedelai juga dapat dihasilkan produk-produk non makanan yang, 

seperti kertas, cat, tinta, dan pewarna tekstil (Suhaeni, 2007). 

  Permintaan kedelai khususnya di Sumatera Selatan semakin meningkat dari 

tahun ke tahun, akan tetapi sebaliknya luas areal pertanaman kedelai di Sumatera 

Selatan menunjukkan penurunan yang cukup besar, tercatat pada tahun 2013 luas 

areal pertanaman kedelai hanya mencapai 3.564 hektar atau menurun sebesar 54% 

dari luas areal pertanaman kedelai pada tahun 2012, yaitu sebesar 7.756 hektar, 

dengan rata-rata produksi hanya mencapai 0,84 ton/hektar. Penurunan luas areal 

tanam kedelai ini disebabkan terjadinya alih fungsi lahan pertanian menjadi lahan 

non pertanian sehingga menyebabkan produksi kedelai di Sumatera Selatan juga 

semakin menurun (BPS Sumsel dalam Angka, 2014). 

 Peningkatan produktivitas tanaman kedelai di lahan kring dapat dilakukan 

melalui kombinasi penerapan teknologi, khususnya penggunaan varietas unggul, 

yang mempunyai sifat produksi lebih tinggi, dan adaptif pada berbagai jenis lahan 

serta toleran terhadap serangan hama dan penyakit.  

Disamping penggunaan varietas unggul, pemupukan yang optimal sangat 

diperlukan untuk mendukung pertumbuhan dan produksi tanaman. Salah satu 

upaya peningkatan produktivitas tanaman kedelai adalah dengan mencukupkan 
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kebutuhan haranya.  Pemberian pupuk  bertujuan  untuk  menambah unsur hara 

yang dibutuhkan oleh tanaman. Hal ini disebabkan unsur hara yang terdapat 

didalam tanah tidak selalu mencukupi untuk memacu pertumbuhan  tanaman 

secara optimal (Salikin,2003). 

 Berdasarkan sumbernya, pupuk digolongkan menjadi dua, yakni pupuk 

anorganik dan pupuk organik. pupuk anorganik adalah jenis pupuk yang dibuat 

oleh pabrik dengan cara meramu berbagai bahan kimia sehingga memiliki 

kandungan hara yang tinggi. Sedangkan Pupuk organik adalah pupuk yang terbuat 

dari sisa-sisa makhluk hidup yang diolah melalui proses pembusukan 

(dekomposisi) oleh bakteri pengurai (Novizan, 2005). 

 Pupuk organik yang beredar saat ini memiliki banyak jenis. Salah satu jenis 

pupuk organik adalah pupuk organik plus yang memanfaatkan limbah industri 

dari minyak pelumas (oli). proses dalam pembuatan pupuk organik plus adalah 

dengan cara mencampurkan bahan baku limbah minyak pelumas  dengan bahan 

organik dan bahan mineral lainnya  secara manual dengan perbandingan tertentu. 

Sehingga menghasilkan pupuk organik plus yang mengandung  23% - 27%  C-

organik. Hal ini  menunjukkan adanya asam humat yang cukup tinggi dalam 

kandungan pupuk organik tersebut, sehingga dapat berperan sebagai bahan 

pembawa dan penyedia unsur hara.  

Asam humat adalah senyawa makromolekul polielektrolit yang memiliki 

gugus fungsional seperti –COOH, –OH fenolat maupun –OH alkoholat, sehingga 

asam humat memiliki peluang untuk berikatan dengan ion basa dari mineral 

pupuk, bahan organik dan mineral alami, serta menambah unsur hara makro dan 

mikro (Syafrullah, 1994). Keberadaan asam humat dalam tanah akan 

meningkatkan kandungan C-organik tanah dan tahan terhadap aktifitas 

mikroorganisme tanah sehingga dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi 

tanah (Luttge et. al., 2005).   

Berdasarkan uraian diatas, maka perlunya melakukan penelitian tentang 

pengaruh varietas dan takaran pupuk organik plus limbah minyak pelumas (Oli) 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai (Glycine max L. Merrill) di 

lahan kering. 
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B. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menentukan pengaruh varietas 

dan takaran pupuk organik plus limbah minyak pelumas (oli) yang dapat 

memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 

kedelai  (Glycine max L. Merrill) di lahan kering.  
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